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A B S T R A K 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya tekanan urbanisasi di DKI Jakarta yang 
menyebabkan berkurangnya ruang terbuka hijau dan meningkatnya polusi udara, 
sehingga memperburuk kualitas lingkungan perkotaan. Masalah ini menghambat 
upaya menjadikan Jakarta sebagai green city, yang memerlukan keseimbangan 
antara pembangunan dan pelestarian lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kesesuaian Jakarta sebagai green city berdasarkan kriteria lingkungan 
perkotaan dengan pendekatan Spatial Multi-Criteria Analysis (SMCA). Dengan 
menggunakan data spasial seperti kawasan hijau eksisting, area sawah, Ruang 
Terbuka Hijau, dan jalur sepeda, serta citra satelit Landsat 8, dilakukan rasterisasi 
data dan pembobotan kriteria untuk menghasilkan model SMCA. Hasil menunjukkan 
bahwa sebagian besar wilayah Jakarta memiliki nilai kesesuaian yang baik untuk 
green city, meskipun intensitas kehijauan yang terukur dengan NDVI cenderung 
rendah. Korelasi positif antara kesesuaian dan NDVI menunjukkan bahwa wilayah 
dengan nilai kesesuaian tinggi cenderung memiliki vegetasi yang lebih hijau. 
Identifikasi tiga wilayah dengan nilai kesesuaian tertinggi memberikan panduan 
bagi pengambil keputusan dalam pengembangan ruang terbuka hijau yang lebih 
optimal. 

 
A B S T R A C T 

This research is motivated by the high pressure of urbanization in DKI Jakarta, which has led to a reduction in green 
open spaces and an increase in air pollution, worsening the quality of the urban environment. These challenges hinder 
Jakarta's efforts to become a green city, which requires balancing development and environmental preservation. This 
study aims to analyze Jakarta's suitability as a green city based on urban environmental criteria using a Spatial Multi-
Criteria Analysis (SMCA) approach. Using spatial data such as existing green areas, paddy fields, green open spaces, and 
bike lanes, as well as Landsat 8 satellite imagery, data rasterization and criteria weighting were conducted to produce 
an SMCA model. The results indicate that most areas in Jakarta show good suitability for a green city, although the 
measured greenness intensity, indicated by NDVI, tends to be low. A positive correlation between suitability and NDVI 
shows that areas with higher suitability tend to have greener and denser vegetation. The identification of three areas 
with the highest suitability provides guidance for decision-makers in optimizing green open space development. These 
findings can be used to formulate more effective strategies to enhance urban environmental quality and realize the 
green city concept in Jakarta through a combination of spatial analysis and appropriate policies. 
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1. Pendahuluan 
Konsep green city atau kota hijau merupakan cara pandang kota dalam menjalankan suatu sistem 

perkotaan yang berkelanjutan jangka panjang dari berbagai isu dan disiplin (multidisiplin) (El Ghorab & 

Shalaby, 2016; Szyja, 2019).  Abad ke-20 ditandai oleh pertumbuhan perkotaan yang cepat dan sering kali 
tidak teratur, yang mengakibatkan munculnya kota-kota padat dengan banyak masalah lingkungan 
(Hadjichambis et al., 2022). Kepadatan populasi terutama pada wilayah urban, kawasan kumuh, 
permukiman informal, perluasan perkotaan (urban sprawl) pada wilayah pertanian, dan pencemaran 
lingkungan merupakan segelintir masalah yang dialami wilayah urban (El Ghorab & Shalaby, 2016). 
Permasalahan lingkungan tentunya berperan menjadi masalah sentral karena adanya hubungan linear 
dengan kualitas hidup, sosial, dan bahkan ekonomi kehidupan perkotaan (Brito et al., 2019). 

Kota hijau berperan dalam satu komponen dengan konsep smart city, yang tanpa sinergi antara ketiga 
komponen tersebut, sebuah kota bisa dengan cepat kembali menjadi pusat perkotaan yang tercemar 
dengan teknologi modern, atau hanya sebuah kota hijau yang terpesona oleh alam namun menggunakan 
infrastruktur teknologi yang usang dan tidak efektif (Bashirpour Bonab et al., 2023). Parameter utama 
dalam mendefinisikan kota hijau adalah konstruksi ekologi dan biodiversitas serta ruang terbuka hijau yang 
berperan sebagai elemen penting dalam kontribusinya pada intervensi kesehatan di perkotaan (Luo et al., 
2022). 

Jakarta sebagai kota metropolitan sekaligus daerah sekitar penyangga, memiliki keharusan akan 
transformasi sistem perkotaan menjadi smart city dan green city. Mengingat status lingkungan pada wilayah 
tersebut sudah hampir mencapai batas atau sudah mengkhawatirkan (Indraprahasta, 2012; Rustiadi et al., 
2015). Pentingnya konsep green city di Jakarta semakin mendesak mengingat status lingkungan di wilayah 
ini telah mencapai titik kritis. Jakarta, sebagai ibu kota sekaligus pusat ekonomi terbesar di Indonesia, 
menghadapi tantangan besar seperti banjir, penurunan muka tanah, dan polusi udara yang berdampak luas 
pada kesehatan dan kualitas hidup warganya. Pemerintah Provinsi DKI Jakarta telah merespon hal ini 
dengan menerbitkan berbagai regulasi, salah satunya Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 9 Tahun 
2022 tentang Ruang Terbuka Hijau, yang mengatur kuantitas, kualitas, dan luas ruang terbuka hijau (RTH) 
(Gubernur DKI Jakarta, 2022). Selain itu, integrasi kawasan hijau dengan fasilitas publik juga 
mengoptimalkan manfaat dari kawasan hijau yang tersedia (Ahmanda et al., 2022). Aturan ini menunjukkan 
komitmen pemerintah dalam mengintegrasikan kawasan hijau sebagai bagian dari solusi lingkungan yang 
berkelanjutan, dan mendukung transformasi Jakarta menjadi kota hijau yang lebih layak huni. 

Asesmen Kota Jakarta sebagai green city dapat diperoleh dari banyak kriteria, data, parameter, dan 
indikator. Spatial Multi-Criteria Analysis (SMCA) dapat menjadi pendekatan yang digunakan untuk 
menggabungkan informasi secara spasial guna mengidentifikasi peluang tertentu di area tertentu dengan 
mempertimbangkan beberapa sumber data (Aliyu et al., 2015; Asare et al., 2024; Effat & Hegazy, 2013). 
Mengingat penilaian green city berasal dari banyak aspek, pendekatan SMCA dapat mengakomodir proses 
tersebut bahkan dapat berlanjut dalam tahap perencanaan (Mustakin et al., 2016; Purwohandoyo et al., 
2023).  Dari beberapa konsep tersebut, dalam penelitian ini akan berfokus pada penilaian Jakarta sebagai 
kota hijau berdasarkan kriteria-kriteria lingkungan hijau perkotaan. Tujuan dalam penelitian ini adalah 
melakukan asesmen Provinsi DKI Jakarta sebagai green city dengan kriteria-kriteria lingkungan perkotaan 
melalu proses sintesis informasi melalui pendekatan SMCA. 
 
2. Metode 

Provinsi DKI Jakarta (Gambar 1) tentunya menjadi wilayah penelitian yang memiliki luas sekitar 
661,5 km2.  Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk DKI Jakarta pada tahun 2023 mencapai 
10.672.100 jiwa yang memiliki laju pertumbuhan 0,38% dari tahun 2022 (Badan Pusat Statistik, 2024). 
Kepadatan yang penduduk yang tinggi tercermin pada publikasi BPS yang menyatakan kepadatan 
penduduk DKI Jakarta berada pada angka 16.615 jiwa/km2 (Badan Pusat Statistik, 2024).  

Alur penelitian (Gambar 2) menggambarkan langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini 
terutama secara teknis. Alur tersebut dimulai dari pengumpulan data sampai hasil luaran dalam penelitian 
ini. Setidaknya terdapat empat data yang digunakan dalam melakukan asesmen DKI Jakarta sebagai green 
city. Pemilihan data tersebut berdasar pada penilaian aspek lingkungan yang dikembangkan oleh Luo et al. 
(2022) yang terdiri dari dua faktor, yaitu konstruksi ekologi dan keanekaragaman hayati serta green open 
spaces. Faktor pertama ditentukan oleh kawasan hijau eksisting dan keberadaan aktivitas pertanian atau 
adanya sawah. Faktor kedua ditentukan oleh keberadaan RTH sebagai ruang publik dan jalur sepeda 
sebagai fasilitas publik dalam mengakomodir ruang publik hijau. 
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Gambar 1. Wilayah penelitian 

Dari data-data (Tabel 1) tersebut akan dilakukan rasterisasi dengan melakukan geoprocessing pada 
ArcGIS Pro berupa euclidean distance yang mengubah data yang sebelumnya berupa vektor yang terlihat 
pada Gambar 3 menjadi raster dengan nilai jarak dari fitur data tersebut (ESRI, n.d.). Setelah dilakukan 
rasterisasi data makan dilakukan pembobotan pada setiap kriteria penilaian tersebut. Bobot tersebut 
tergambar pada Tabel 2. Pembobotan tersebut merupakan modifikasi dari susunan pembobotan oleh Luo 
et al. (2022). Selanjutnya, masuk dalam tahap SMCA menggunakan analysis tools berupa suitability modeler 
untuk menerapkan pembobotan dan standarisasi input data raster yang digunakan. Luaran dari proses 
tersebut berupa raster dengan nilai piksel berupa nilai kesesuaian yang bersifat kontinu. 

 

 
Gambar 2. Alur penelitian 
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Hasil model SMCA tersebut akan dilakukan komparasi dengan peta Normalized Difference Vegetation 
Index (NDVI) yang merupakan salah satu indeks yang paling umum digunakan dan diimplementasikan 
untuk mendiskriminasi vegetasi dan non-vegetasi (Xue & Su, 2017). Algoritma NDVI diimplementasikan 
pada band near-infrared dan red citra satelit Landsat 8 dengan persamaan (1) (Rouse, J. W. et al., 1974). 
Hasil komparasi tersebut akan divisualisasikan dengan scatter plot antara hasil model SMCA dan nilai NDVI 
untuk mendapatkan hubungan antara penilaian green city dan keberadaan vegetasi yang diindikasikan dari 
nilai NDVI. 

 

𝑁𝐷𝑉𝐼 =  
𝑁𝐼𝑅 − 𝑅𝑒𝑑

𝑁𝐼𝑅 + 𝑅𝑒𝑑
           (1) 

 
Tabel 1.  
Data-data yang digunakan 

Data Bentuk Data Tahun Sumber 

Area kawasan hijau eksisting Polygon 2024 

Jakarta Satu ArcGIS 
Server Database 

Area sawah eksisting Polygon 2024 

Area Ruang Terbuka Hijau (RTH) Polygon 2024 

Jalur sepeda Polyline 2024 

Citra Satelit Landsat 8 
(LC08_L2SP_122064_20230922_20230926_02_T1) 

Raster 
2023 United States Geological 

Survey (USGS) 

 
Tabel 2.  
Pembobotan setiap kriteria 

Faktor Kode Sub-faktor Bobot 

Konstruksi Ekologi dan 
Keanekaragaman Hayati 

a Kawasan hijau eksisting 10 

b Sawah 10 

Green Open Spaces 
c Ruang Terbuka Hijau (RTH) 5 

d Jalur sepeda 5 

 
 

 
Gambar 3. Visualisasi data vector; (a) Kawasan hijau eksisting, (b) Area sawah, (c) RTH,  

dan (d) Jalur sepeda 
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3. Hasil dan pembahasan 
Hasil rasterisasi data menjadi raster euclidean distance yang dinormalisasi dan ditransformasikan 

(Gambar 4) didasarkan pada jarak dari data vector yang digunakan. Semakin dekat dengan fitur data 
tersebut maka nilai tersebut akan lebih besar, begitu pun sebaliknya pada jarak yang lebih jauh. Misalnya, 
nilai yang tinggi tentunya berada pada wilayah yang dekat dengan kawasan hijau eksisting dibanding 
wilayah yang lebih jauh, hal ini karena adanya tingkat keterpengaruhan atas jarak. Hal tersebut sejalan 
dengan hukum pertama geografi yang dikemukakan oleh Tobler (1970) yang menyatakan "segala sesuatu 
berhubungan satu sama lain, tetapi hal yang dekat lebih berhubungan daripada hal yang jauh". 

 

 
Gambar 4. Rasterisasi data 

 
Hasil model SMCA (Gambar 5a) menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah Provinsi DKI Jakarta 

memiliki nilai kesesuaian yang baik untuk green city, dengan nilai penilaian sebagai green city berkisar 
antara 124,91 hingga 298,22. Namun, hasil perhitungan NDVI (Gambar 5b) mengungkapkan adanya 
dominasi intensitas kehijauan yang rendah di sebagian besar wilayah, dengan nilai NDVI berkisar antara -
0,10 hingga 0,53. Persebaran spasial kedua peta menunjukkan adanya ketidakselarasan di beberapa 
wilayah, terutama di Jakarta Timur, yang memiliki nilai kesesuaian rendah namun juga menunjukkan 
intensitas kehijauan yang terbatas. Korelasi positif yang terlihat pada scatter plot antara kesesuaian green 
city dan NDVI mengindikasikan bahwa wilayah dengan nilai kesesuaian yang tinggi cenderung memiliki 
vegetasi yang lebih hijau dan lebat. Namun, variasi yang besar dalam nilai NDVI pada wilayah dengan nilai 
kesesuaian yang sama menunjukkan adanya faktor-faktor lain seperti kualitas vegetasi, tekanan manusia, 
dan tingkat pemeliharaan ruang hijau yang mempengaruhi persebaran vegetasi di wilayah tersebut. 
Persebaran spasial yang tidak sepenuhnya sejalan antara kesesuaian dan NDVI mengindikasikan potensi 
pengembangan ruang terbuka hijau lebih lanjut di area-area dengan nilai NDVI rendah namun kesesuaian 
tinggi. 

Hubungan antara kesesuaian dan NDVI ditunjukkan pada scatter plot (Gambar 6) kedua luaran raster 
tersebut. Dari sebaran titik-titik pada grafik scatter plot, terlihat adanya korelasi positif antara nilai 
kesesuaian dan NDVI. Semakin tinggi nilai kesesuaian, semakin tinggi pula nilai NDVI yang mengindikasikan 
vegetasi lebih hijau dan lebat. Namun, sebaran titik-titik juga menunjukkan adanya variasi yang cukup besar 
pada nilai NDVI untuk nilai kesesuaian yang sama. 

 



Jurnal Jurusan Pendidikan Geografi, Vol. 12, No. 3, Desember 2024, pp. 405-414  410 

JJPG. P-ISSN. 2614-591X  E-ISSN: 2614-1094 

 
Gambar 5. (a) Hasil model SMCA, (b) Hasil perhitungan algoritma NDVI 

 
Penelitian sejenis telah menunjukkan bahwa NDVI merupakan alat yang efektif dalam mendukung 

penilaian green city, terutama dalam mengidentifikasi dan mengukur keberadaan vegetasi di area 
perkotaan. NDVI, yang diimplementasikan pada citra satelit, mampu membedakan area vegetasi dan non-
vegetasi dengan akurat, sehingga memberikan gambaran yang jelas tentang distribusi dan kualitas ruang 
hijau di lingkungan perkotaan (Xue & Su, 2017). Hal ini sangat relevan dalam konteks penilaian green city, 
di mana keberadaan dan kualitas ruang hijau menjadi salah satu faktor penentu utama. Dalam penelitian 
oleh Li et al., (2021) dan Song et al. (2023), NDVI digunakan untuk memetakan vegetasi di kota-kota besar, 
yang kemudian dikorelasikan dengan kualitas lingkungan serta indeks kenyamanan urban. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa wilayah dengan nilai NDVI tinggi cenderung memiliki kualitas lingkungan yang lebih 
baik dan mendukung kehidupan urban yang lebih sehat. Begitu pula, penelitian oleh Luo et al. 
(2022)menyatakan bahwa penggunaan NDVI sebagai indikator kesehatan vegetasi sangat berguna dalam 
proses perencanaan dan pemantauan kota hijau, terutama dalam mengevaluasi efektivitas pengelolaan 
ruang terbuka hijau. Oleh karena itu, implementasi NDVI dalam penelitian ini dapat memperkuat analisis 
kesesuaian green city di Jakarta dengan memberikan informasi tentang keberadaan dan kualitas vegetasi di 
seluruh wilayah penelitian. 

 

 
Gambar 6. Hubungan antara nilai kesesuaian green city dan nilai NDVI 
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Dari hasil model SMCA yang telah dibuat, ditemukan tiga wilayah dengan nilai kesesuaian tertinggi 
berdasarkan kriteria green city. Wilayah-wilayah ini ditunjukkan pada Gambar 7 dan memiliki kriteria 
berupa kedekatan dengan kawasan hijau eksisting, area sawah, Ruang Terbuka Hijau (RTH), dan jalur 
sepeda. Dua wilayah dengan nilai tertinggi terletak di bagian timur Provinsi DKI Jakarta, sementara satu 
wilayah lainnya berada di Jakarta Selatan. Wilayah Jakarta Selatan ini sejalan dengan fokus pemerintah yang 
telah menargetkan pengembangan kawasan hijau di area tersebut, sesuai dengan kebijakan peningkatan 
RTH dan integrasi ruang publik yang berkelanjutan. Namun, wilayah di Jakarta Timur, yang juga memiliki 
nilai kesesuaian tinggi, belum menjadi prioritas utama dalam program pengembangan green city oleh 
pemerintah. Ini menunjukkan adanya peluang besar untuk memperluas fokus pengembangan kota hijau ke 
wilayah timur Jakarta, mengingat potensi kesesuaian lingkungan yang tinggi. Penemuan ini menyoroti 
pentingnya memperhatikan wilayah-wilayah yang belum menjadi pusat perhatian pemerintah, tetapi 
memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai bagian dari strategi green city yang lebih merata dan 
efektif di seluruh Jakarta.  

 

 
Gambar 7. Tiga lokasi dengan nilai kesesuaian paling tinggi 

 

 
Gambar 8. Lokasi kesesuaian 1 

 
Gambar 9. Lokasi kesesuaian 2 

 
Gambar 10. Lokasi kesesuaian 3 

 
Hasil penelitian tersebut memberikan wawasan yang berharga dalam menganalisis kesesuaian lahan 

untuk pengembangan konsep green city di Provinsi DKI Jakarta. Dalam melakukan asesmen kesesuaian 
akan green city, diperlukan adanya evaluasi secara kuantitatif yang terukur seperti Hakim & Endangsih 

(2020) dengan menggunakan kriteria berupa emisi energi, penggunaan lahan, transportasi, limbah, air, 
sanitasi, dan kualitas udara. Tentunya kriteria penilaian tersebut lebih lengkap dan komprehensif, tetapi 
dalam penelitian tersebut belum memenuhi asesmen secara spasial yang penelitian ini sajikan. Integrasi 
antar data spasial dengan menerapkan konsep SMCA memberikan perencanaan kota secara holistik 
(Stephenne et al., 2016). Modifikasi kriteria Luo et al. (2022) memberikan gambaran keberadaan kawasan 
hijau beserta secara efektif berperan sebagai ruang publik. 
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Meskipun hasil model SMCA menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah Provinsi DKI Jakarta 
memiliki nilai kesesuaian yang baik untuk green city, hasil perhitungan NDVI mengungkapkan bahwa 
intensitas kehijauan di wilayah tersebut cenderung rendah, menunjukkan adanya potensi pengembangan 
lebih lanjut untuk meningkatkan ruang terbuka hijau (Sulma et al., 2017; Wikantiyoso et al., 2021). Korelasi 
positif antara nilai kesesuaian dan NDVI yang ditunjukkan dalam scatter plot mengindikasikan bahwa area 
dengan nilai kesesuaian yang tinggi cenderung memiliki vegetasi yang lebih hijau dan lebat, namun variasi 
yang cukup besar pada nilai NDVI untuk nilai kesesuaian yang sama menunjukkan adanya faktor-faktor lain 
seperti iklim, ketersediaan air, dan aktivitas manusia yang memengaruhi kondisi vegetasi. 

Kedekatan dengan kawasan hijau eksisting adalah aspek yang krusial dalam merancang sebuah green 
city karena kawasan hijau tidak hanya memberikan peningkatan kualitas udara dan estetika lingkungan, 
tetapi juga berperan sebagai penyangga ekosistem perkotaan yang penting. Selain itu, keberadaan area 
sawah yang masih utuh dapat membantu dalam memperkuat sirkulasi air dan menjaga kesuburan tanah, 
sementara keberadaan RTH memberikan ruang bagi kegiatan rekreasi dan ekosistem alami yang 
mendukung keberlangsungan hayati. Selain itu, jalur sepeda merupakan infrastruktur yang ramah 
lingkungan dan menyediakan alternatif transportasi yang berkelanjutan. Kawasan hijau, area sawah, RTH, 
dan jalur sepeda tidak hanya meningkatkan kualitas lingkungan dan transportasi, tetapi juga mendukung 
keberlanjutan perkotaan secara holistik (Holy-Hasted & Burchell, 2022; Nabilaa et al., 2023; Qi et al., 2024). 

Sebelum membahas tiga wilayah dengan nilai kesesuaian tertinggi, perlu dipahami bahwa 
pendekatan SMCA dalam penelitian ini telah digunakan untuk mengidentifikasi area-area di Jakarta yang 
paling potensial untuk dikembangkan sebagai green city. Pendekatan ini mempertimbangkan beberapa 
kriteria lingkungan, seperti keberadaan kawasan hijau eksisting, area sawah, Ruang Terbuka Hijau (RTH), 
dan jalur sepeda, yang diidentifikasi sebagai faktor kunci dalam mendukung pengembangan ruang terbuka 
hijau dan keberlanjutan perkotaan. Wilayah-wilayah dengan nilai kesesuaian tinggi tidak hanya memenuhi 
kriteria ekologis, tetapi juga berdekatan dengan infrastruktur hijau yang sudah ada. 

Gambar 7 menunjukkan tiga lokasi dengan nilai kesesuaian tertinggi, yang tersebar di bagian timur 
dan selatan Jakarta. Wilayah-wilayah ini, seperti yang tergambar pada Gambar 8-10, memiliki kriteria 
lingkungan yang unggul dibandingkan dengan wilayah lainnya. Kedekatan dengan kawasan hijau eksisting 
dan infrastruktur pendukung seperti RTH dan jalur sepeda meningkatkan skor kesesuaian area ini sebagai 
lokasi yang ideal untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai green city. Dengan informasi ini, pengambil 
keputusan dapat menggunakan hasil analisis ini untuk merumuskan strategi yang lebih efektif dan terarah 
dalam pengembangan ruang terbuka hijau yang lebih optimal di Jakarta. Integrasi antara analisis spasial, 
penilaian kriteria lingkungan, dan pertimbangan kebijakan yang tepat akan memainkan peran penting 
dalam mewujudkan konsep green city di wilayah-wilayah ini. 
 
4. Simpulan dan saran 

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis terhadap kesesuaian Provinsi DKI Jakarta sebagai green city 
berdasarkan kriteria-kriteria lingkungan perkotaan melalui pendekatan SMCA. Langkah-langkah teknis 
melibatkan rasterisasi data, pembobotan kriteria, dan penerapan model SMCA untuk menghasilkan raster 
dengan nilai piksel yang menunjukkan tingkat kesesuaian secara kontinu. Hasil model SMCA menunjukkan 
sebagian besar wilayah Jakarta memiliki nilai kesesuaian yang cukup baik untuk green city, tetapi hasil 
perhitungan NDVI menunjukkan intensitas kehijauan yang cenderung rendah. Korelasi positif antara 
kesesuaian dan NDVI menunjukkan bahwa wilayah dengan nilai kesesuaian tinggi cenderung memiliki 
vegetasi yang lebih hijau dan lebat, meskipun variasi dalam nilai NDVI menunjukkan faktor-faktor lain yang 
memengaruhi kondisi vegetasi seperti iklim dan aktivitas manusia. Identifikasi tiga wilayah dengan nilai 
kesesuaian tertinggi memberikan informasi penting bagi pengambil keputusan dalam merencanakan 
pengembangan ruang terbuka hijau yang lebih optimal di Provinsi DKI Jakarta. Dengan menggabungkan 
analisis spasial, penilaian kriteria lingkungan, dan pertimbangan kebijakan yang tepat, hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai panduan bagi pembuat keputusan untuk merumuskan strategi yang lebih efektif 
dalam meningkatkan kualitas lingkungan perkotaan dan mewujudkan konsep green city di Jakarta. 
Kolaborasi antara analisis data spasial dan pemahaman mendalam terhadap kondisi lingkungan dapat 
membantu memperkuat upaya menuju kota yang lebih hijau dan berkelanjutan di masa depan. 
Penambahan kriteria diluar penelitian ini dan implementasinya pada berbagai skala administrasi wilayah 
dapat menjadi kesempatan penelitian baru dalam memanfaatkan konsep SMCA dalam melakukan asesmen 
spasial dalam suatu wilayah. 
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